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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 
X SMAN 1 Sungai Raya pada sub materi invertebrata melalui penerapan 
model memorization learning berbantuan model Frayer. Bentuk penelitian 
adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan rancangan 
nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah kelas X IPA 3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
yang digunakan berupa tes pilihan ganda berjumlah 20 butir soal. Dari hasil 
analisis data diperoleh rata-rata skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 
adalah 15,54, sedangkan kelas kontrol adalah 13,82. Berdasarkan uji U Mann-
Whitney dengan taraf nyata 5% diperoleh  Zhitung < -Ztabel yaitu sebesar -2,75 
< -1,96 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Kata kunci: Invertebrata, Memorization Learning, Model Frayer 
Abstract: The aim of this research was to know students learning outcome 
of grade X Senior High School 1 Sungai Raya in the invertebrate sub-
materials using the application of memorization learning model helped by 
frayer model. It was quasi-experimental study with nonequivalent control 
group design. The sample of this research were X IPA 3 as experiment class 
and X IPA 5 as control class. The instrument was multiple choice tests with 
20 questions. From the data analysis there are 15,54 as the average students 
learning outcome in experiment class and in the other hand 13,82 in control 
class. Based on U Mann-Whitney test with significance 5%, the Zcount < -Ztable 
is about -2,75 < -1,96 it means there is a significant differences between 
students learning outcome in experiment class and control class.   
Keywords: Invertebrate, Memorization Learning, Frayer Model  
elajar merupakan proses yang dijalani individu sepanjang hidupnya. Hamalik 
(2013: 57) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 
disekolah meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilias, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
dinyatakan baik apabila siswa memperoleh hasil belajar yang baik pula. Namun, 
walaupun proses pembelajaran sudah dikemas dengan unsur-unsur tadi, tetapi 
masih ada beberapa materi pembelajaran yang hasil akhirnya belum dapat 




hasil wawancara di SMAN 1 Sungai Raya pada 28 Februari 2015 pada mata 
pelajaran biologi. Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa diantara materi 
kelas X SMA semester genap yaitu plantae, animalia, ekosistem dan perubahan 
lingkungan, materi yang memiliki nilai hasil belajar paling rendah adalah materi 
animalia. Hal tersebut diperkuat dari hasil observasi nilai hasil belajar yang dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1  
Daftar Nilai Biologi 
 
Kelas Nilai Rata-rata Siswa pada Materi 
Plantae Animalia 
Ekosistem dan Perubahan 
Lingkungan 
X G 64,57 70,07 82,99 
X H 91,32 72,87 76,72 
X I 76,89 54,1 72,95 
Rata-rata 77,59 65,68 77,55 
Sumber : Daftar Nilai Guru Biologi SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Materi animalia merupakan materi yang terdiri atas dua sub materi yaitu 
invertebrata dan vertebrata. Rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan berbagai 
faktor, seperti cakupan materi yang terlalu banyak dan luas, sulitnya siswa untuk 
mengingat setiap contoh dari setiap filum yang sebagian besar menggunakan 
bahasa latin, kemudian kurangnya antusias dari siswa dalam proses pembelajaran 
karena guru hanya menggunakan pembelajaran konvensional.  
Wahab dalam Aminuyati (2011:2) menyatakan bahwa, kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran satu diantaranya dipengaruhi oleh kompetensi dan 
ketepatan guru dalam memilih serta menggunakan model pembelajaran. Pemilihan 
model pembelajaran perlu disesuaikan dengan materi yang akan dibelajarkan 
kepada siswa. Sub materi invertebrata yang memiliki cakupan materi yang banyak 
sehingga cenderung berfokus pada hafalan, dapat divariasikan dengan penerapan 
model pembelajaran yang bertujuan memproses informasi. Beberapa diantara 
model yang bertujuan memproses informasi memiliki pengaruh mnemonik. Joyce 
(2009: 33) menyatakan bahwa mnemonik merupakan strategi-strategi menghafal 
dan mengasimilasikan informasi, sehingga dengan adanya pengaruh mnemonik ini 
membantu siswa membangun hubungan, sehingga objek-objek indeks yang 
dipelajari tidak hanya sekedar diingat dengan hafalan saja, tetapi juga dengan 
hubungan konseptual (Joyce, 2009: 217). Salah satu model yang memiliki pengaruh 
mnemonik adalah model pembelajaran memorization learning atau model 
memorisasi. Model memorisasi merupakan model yang diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa menyerap dan mengintegrasikan informasi 
sehingga siswa dapat mengingat informasi yang telah diterima dan me-recall 
kembali pada saat yang diperlukan (Aunurrahman, 2009: 159). 
Dalam rangka memfasilitasi aktivitas siswa agar aktif dalam proses 
pembelajaran dengan model memorization learning, dapat divariasikan dengan 
penggunaan model Frayer. Model Frayer merupakan model yang memberi 
pengaturan grafik dengan meminta siswa mengorganisir pemikiran mereka 
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mengenai istilah dalam empat hal, yaitu definisi, karakteristik, contoh, dan bukan 
contoh yang bertujuan memberi kesempatan siswa untuk membentuk pemahaman 
mengenai istilah (Frayer et al dalam Pinkerton et al, 2013: 159). 
Pembelajaran menggunakan model memorization learning berbantuan model 
Frayer ini, diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memproses informasi 
mengenai sub materi invertebrata dengan cara mengorganisir pemikiran mereka 
mengenai istilah dalam empat hal, yaitu definisi, karakteristik, klasifikasi dan 
contoh. Sehingga sub materi invertebrata yang cenderung dihafal dapat dipelajari 
dengan mudah dan menyenangkan, serta dapat bertahan lebih lama dalam memori. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
menerapkan pembelajaran melalui model memorization learning berbantuan model 
Frayer dalam mempelajari sub materi invertebrata.  
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono (2013: 79), 
rancangan desain penelitian nonequivalent control group design adalah sebagai 
berikut: 
O1 X O2 
O3  O4 
Keterangan: 
O1 = tes awal kelas eksperimen 
O2 = tes akhir kelas eksperimen 
O3 = tes awal kelas kontrol 
O4  = tes akhir kelas kontrol 
X = perlakuan pada kelas eksperimen dengan model memorization  
learning berbantuan model Frayer  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya tahun pelajaran 2014/2015 yang belum menerima pelajaran sub materi 
invertebrata, yaitu kelas X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, dan X IPA 5. Penentuan sampel 
dilakukan dengan pemberian pre-test kepada populasi, kemudian dari hasil yang 
sudah dianalisis ditentukan bahwa X IPA 3 merupakan kelas eksperimen dan X IPA 
5 sebagai kelas kontrol karena memiliki skor pre-test yang relatif sama.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes yang dimaksud 
adalah tes tertulis (post-test) berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Instrumen 
dalam penelitian ini berupa rencana rancangan pembelajaran (RPP), lembar kerja 
siswa (LKS), dan soal tes yang telah divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dan satu orang guru mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 
Sungai Raya dengan hasil validasi bahwa instrumen layak digunakan. Soal tes 
kemudian diujicobakan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dan memperoleh 
tingkat reliabilitas yaitu 0,64 dengan kriteria sedang.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, 






Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
pra-riset ke sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya yaitu melakukan wawancara dan 
observasi ke sekolah; (2) Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa); (3) Menyusun 
instrumen penelitian yang meliputi kisi-kisi soal test (pre-test dan post-test), soal 
test (pre-test dan post-test) beserta kunci jawaban; (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba soal tes 
di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa pada tanggal 23 Maret 2015; (6) Menganalisis 
data hasil uji coba soal tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen; (7) 
Menentukan jadwal penelitian yang didiskusikan dan disesuaikan dengan jadwal 
belajar mata pelajaran biologi disekolah.  
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan tes awal (pre-test) pada populasi; (2) Memberikan skor dan 
menganalisis hasil pre-test; (3) Menganalisis skor hasil pre-test melalui uji U 
Mann-Whitney; (4) Memberikan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran memorization learning berbantuan model Frayer pada kelas 
eksperimen yaitu X IPA 3 dan menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol yaitu X IPA 5; (5) Memberikan tes akhir (post-test); (6) Menganalisis skor 
hasil post-test berdasarkan uji normalitas; (7) Menganalisis hasil post-test 
menggunakan uji U Mann-Whitney.  
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: (1) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (2) Menyusun laporan penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Data penelitian yang dimaksud adalah data berupa skor hasil pre-test dan 
post-test dari kelas eksperimen yaitu X IPA 3 dan kelas kontrol yaitu kelas X IPA 
5. Data hasil pre-test siswa bertujuan untuk melihat hasil belajar yang dimiliki siswa 
dikedua kelas sebelum perlakuan. Sedangkan data hasil post-test siswa bertujuan 
untuk melihat hasil belajar yang dimiliki siswa dikedua kelas setelah diberi 
perlakuan. Jumlah data penelitian yang dianalisis adalah jumlah siswa yang 
mengikuti pre-test, perlakuan dan post-test, yaitu 28 siswa kelas eksperimen dan 28 
siswa kelas kontrol. Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan uji 




Tabel 2  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Sub Materi Invertebrata 
Aspek Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Nilai post-test tertinggi 95 90 
Nilai post-test terendah 35 55 
Nilai rata-rata 15,54 13,82 
Jumlah siswa tuntas 21 7 
Persentase ketuntasan(%) 75 25 
Jumlah siswa tidak tuntas 7 21 
Persentase siswa tidak tuntas (%) 25 75 
Soal post-test diberikan kepada siswa yang telah menerima sub materi 
invertebrata baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal tersebut 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Siswa dikatakan tuntas secara individu 
apabila mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan 75. Berdasarkan Tabel 2 
tersebut, sebanyak 21 orang siswa pada kelas eksperimen memperoleh ketuntasan 
dan 7 orang siswa tidak memperoleh ketuntasan. Sedangkan sebanyak 7 orang 
siswa pada kelas kontrol memperoleh ketuntasan dan 21 orang siswa tidak 
memperoleh ketuntasan. Dari deskripsi tersebut dapat diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen memiliki nilai hasil belajar yang lebih baik dari kelas kontrol.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sungai Raya dimulai pada hari Sabtu, 28 
Maret 2015 hingga hari Rabu, 22 April 2015 dengan menggunakan dua kelas 
sebagai sampel penelitian yaitu kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 
5 sebagai kelas kontrol. Setelah diberikan pembelajaran mengenai sub materi 
invertebrata dengan perlakuan berbeda, kedua kelas diberikan tes berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Sebelum diberi perlakuan, siswa dikedua kelas 
diberi soal pre-test yang kemudian di uji dengan menggunakan uji U Mann-
Whitney. Berdasarkan uji U Mann-Whitney diperoleh -Z tabel ≤ Z hitung ≤ Z table yaitu 
-1,96 < -0,14 < 1,96 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga siswa di kedua kelas dianggap 
memiliki kemampuan awal yang sama. Setelah diberi perlakuan di masing-masing 
kelas, siswa kemudian diberikan soal post-test. Berdasarkan uji U Mann-Whitney 
diperoleh Zhitung < -Ztabel yaitu -2,75 < -1,96 sehingga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Perbedaan hasil belajar siswa tersebut menunjukan adanya pengaruh selama 
proses pembelajaran yang dilalui masing-masing siswa dikedua kelas tersebut. 
Pengaruh tersebut tidak dapat ditinjau dari materi yang diajarkan, guru yang 
mengajar serta jumlah jam pelajaran disetiap pertemuan, karena ketiga hal tersebut 
telah diberlakukan sama pada kedua kelas. Perbedaan nilai hasil belajar siswa 
tersebut diperoleh dari perlakuan berbeda yang diterapkan pada masing-masing 
kelas, dimana pada kelas eksperimen diterapkan proses pembelajaran dengan 
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menggunakan model memorization learning berbantuan model Frayer sedangkan 
pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 
Model memorization learning atau model memorisasi merupakan model yang 
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan siswa menyerap dan 
mengintegrasikan informasi sehingga siswa dapat mengingat informasi yang telah 
diterima dan me-recall kembali pada saat yang diperlukan (Aunurrahman, 2009: 
159). Sub materi invertebrata cenderung termasuk materi yang dominan menghafal, 
dikarenakan materi ini bukan mengarahkan siswa untuk menganalisis suatu 
perubahan atau suatu kejadian, atau memahami suatu proses, namun lebih 
difokuskan pada pengenalan delapan sub filum invertebrata yang telah dijabarkan 
berdasarkan karakteristik, klasifikasi dan contoh masing-masing. Walaupun sub 
materi invertebrata cenderung memiliki bahasan yang banyak, namun siswa dapat 
menemukan strategi-strategi menghafal guna mengasimilasikan konsep-konsep 
penting dari setiap bahasan dalam sub materi invertebrata tersebut agar dapat 
diingat kembali atau di re-call pada saat yang diperlukan.  
Keberhasilan model pembelajaran memorization learning ini tidak terlepas 
dari penerapan model Frayer. Model Frayer bukan merupakan model pembelajaran 
yang memiliki sintaks atau tahapan, namun merupakan model yang memberi 
pengaturan grafik yang meminta siswa mengorganisir pemikiran mengenai istilah 
dalam empat hal, yaitu definisi, karakterisik, klasifikasi dan contoh (Frayer et al 
dalam Pinkerton et al, 2013: 159). Model Frayer di dalam proses pembelajaran 
diterapkan pada kegiatan inti di fase 2 dan fase 3 model memorization learning. 
Fase 2 yaitu mengembangkan hubungan-hubungan, pada fase ini siswa menuliskan 
konsep-konsep penting mengenai definsi, karakteristik, klasifikasi dan contoh pada 
model Frayer, kemudian fase 3 yaitu meningkatkan gambaran sensori merupakan 
fase menuliskan dan membuat satu buah gambar yang mewakili contoh dari setiap 
filum dengan imajinasi. Contoh imajinasi yang dimaksud adalah gambar yang 
dibuat oleh kelompok 7 berikut :  
 
Gambar 1 





Dari contoh Gambar 1 tersebut, kelompok 7 meningkatkan gambaran sensori 
mereka dengan menggambarkan lintah yang merupakan salah satu hewan dari 
contoh filum Annelida menjadi gambar alat musik yaitu terompet, kemudian 
ditambah dengan warna-warni dan gambar not-not balok yang membuat imajinasi 
tersebut lebih indah dan menarik. Imajinasi ini digunakan untuk mempermudah 
dalam mengingat dan memahami ciri dari filum tersebut.   
Model Frayer yang dibuat pada kertas karton tersebut, masing-masing terdiri 
atas empat kuadran, yaitu definisi, karakteristik, klasifikasi dan contoh serta satu 
lingkaran ditengah. Pada bagian definisi, siswa menuliskan definisi dari setiap 
bahasan filum sesuai dengan hasil diskusi, kemudian pada bagian karakteristik, 
siswa menuliskan ciri-ciri yang mencirikan setiap bahasan filum, kemudian bagian 
klasifikasi, siswa menuliskan kelas-kelas yang termasuk dalam setiap bahasan 
filum, dan bagian contoh, siswa menuliskan satu contoh hewan dari setiap filum 
dan menggambarnya, kemudian pada lingkaran ditengah, siswa menuliskan nama 
filum yang akan dibahas beserta kata kunci dari filum tersebut. Dengan adanya 
penerapan model Frayer ini, mempermudah siswa dalam memahami sub materi 
invertebrata dengan mengorganisir pemikiran pada empat hal yaitu definisi, 
karakteristik, klasifikasi dan contoh.  
Penggabungan model memorization learning dan model Frayer ini mampu 
menuntun siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
berdiskusi mengenai LKS dan model Frayer tersebut. Keterlibatan langsung siswa 
dalam proses pembelajaran membuat proses pembelajaran yang dilalui dapat 
menjadi lebih bermakna, karena tidak hanya difokuskan untuk mendengarkan 
penjelasan guru. Bukti dari adanya keterlibatan siswa adalah adanya hasil 
pengerjaan LKS secara berkelompok yang tercakup di dalamnya pembuatan model 
Frayer dan soal-soal uraian. Hasil analisis pengerjaan LKS siswa pada pertemuan 1 
dan 2 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 
Tabel 3 
Nilai Rata-rata Pengerjaan LKS Pertemuan 1 dan 2  Siswa Kelas 
Eksperimen 
Pertemuan Rata-rata 
Pertemuan 1 92,5 
Pertemuan 2 91,7 
Dari Tabel 3 tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata dipertemuan pertama 
lebih baik dibanding pertemuan kedua. Penurunan nilai ini dikarenakan pada 
pertemuan kedua yang membahas filum Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan 
Echinodermata memiliki klasifikasi kelas yang lebih banyak dibanding empat filum 
dipertemuan pertama. Filum mollusca memiliki lima klasifikasi yaitu Amphineura, 
Scapopoda, Chepalophoda, Pelecypoda, dan Gastropoda. Filum Arthropoda juga 
memiliki lima kelas yaitu Crustacea, Insecta, Diplopoda, Chilopoda dan Arachnida. 
Filum echinodermata juga memiliki lima kelas yaitu Asteroidea, Ophiuroidea, 
Crinoidea, Echinoidea, dan Holothuroidea. Bahasan keempat filum yang semakin 
luas inilah yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam menentukan poin-poin 
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penting yang akan dituliskan didalam model Frayer, sehingga mengalami sedikit 
penurunan penilaian dibanding pertemuan pertama, namun selisih penurunan ini 
tidak berbeda jauh.   
Pembelajaran siswa di kelas eksperimen juga membuat siswa lebih 
menunjukan interaksi antar sesama yang lebih baik, karena berdasarkan 
pengamatan peneliti saat proses pembelajaran, dengan adanya proses diskusi ini 
membuat terjadinya komunikasi dua arah, sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa menunjukan semangat yang lebih baik. Selain adanya interaksi dan semangat 
yang baik, proses pembelajaran pada kelas eksperimen juga lebih menyenangkan 
dikarenakan pada fase 3 yaitu meningkatkan gambaran sensori, membuat siswa 
bersemangat mengemukakan imajinasinya dalam sebuah gambar. Walaupun pada 
pertemuan pertama siswa masih kurang dalam meningkatkan gambaran sensorinya, 
namun pada pertemuan kedua, imajinasi gambaran siswa jauh lebih baik dan 
kreatif. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 3 orang siswa setelah proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dengan adanya aktivitas yang dilakukan 
seperti menggambar dan mewarnai, membuat siswa semakin bersemangat karena 
ada aktivitas yang dilakukan.  
Pada siswa kelas kontrol juga mengalami peningkatan hasil belajar dari hasil 
pre-test dan post-test yang diperoleh, namun peningkatan tersebut tidak lebih baik 
dari yang diperoleh siswa dikelas eksperimen. Hal tersebut disebabkan karena 
pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol belum dapat 
membuat siswa aktif dalam belajar. Ketertarikan siswa hanya muncul saat guru 
menampilkan gambar dari contoh setiap filum invertebrata dengan bantuan media 
power point. Siswa lebih banyak mendengar penjelasan materi dari guru dan siswa 
kurang mengkonstruksi sendiri pemahaman mengenai sub materi invertebrata, 
akibatnya proses pembelajaran menjadi pasif karena siswa cenderung banyak 
mendengar dan mencatat. Aktivitas mendengar dan mencatat saja tidak serta merta 
baik untuk membantu menghafal dan memahami sub materi invertebrata, bahkan 
membuat proses pembelajaran cenderung membosankan yang akhirnya 
menimbulkan sikap acuh terhadap pembelajaran. Sikap acuh siswa dalam belajar 
juga dibuktikan dari hasil pengerjaan soal-soal didalam LKS yang mengalami 
penurunan dari pertemuan pertama dan kedua seperti pada Tabel 4 dibawah ini : 
Tabel 4 
Nilai Rata-rata Pengerjaan LKS Pertemuan 1 dan 2 Kelas Siswa 
Kontrol 
Pertemuan Rata-rata 
Pertemuan 1 78,11 
Pertemuan 2 77,18 
 
Proses pembelajaran yang cenderung pasif sudah diantisipasi dengan 
mengarahkan siswa untuk berdiskusi mengerjakan LKS, namun pada saat 
berdiskusi hanya beberapa siswa saja yang terlihat serius mengerjakan dan antusias 
untuk belajar. Apabila dibuat perbandingan mengenai keadaan kelas yang kondusif 




Persentase ketuntasan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dapat 
dilihat dari ketercapaian per-tujuan pembelajarannya. Jika dianalisis lebih lanjut, 
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan ketercapaian tujuan pembelajaranya 
dapat dilihat pada Tabel 5 : 
 
Tabel 5 
Persentase Ketuntasan Siswa Menjawab Soal per Tujuan Pembelajaran 

























2 Mengidentifikasi klasifikasi hewan 
invertebrate 
2,5,13,17 69,64 51,79 
3 Membedakan  ciri-ciri umum 
berbagai filum hewan invertebrata 
9,16,19 75,00 63,09 





Rata-rata 76,74 67,02 
 
Berdasarkan Tabel 5 mengenai rata-rata persentase ketuntasan siswa 
menjawab soal per-tujuan pembelajaran, diperoleh bahwa kelas eksperimen 
memperoleh rata-rata persentase 76,74% dan kelas kontrol sebesar 67,02%. Hal 
tersebut berarti pembelajaran sub materi invertebrata yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran memorization learning berbantuan model Frayer memiliki 
tingkat keberhasilan yang lebih baik dari pembelajaran konvensional. Salah satu 
kelebihan dari penerapan model tersebut adalah membuat siswa mengkonstruksi 
sendiri pemahaman secara berkelompok mengenai konsep-konsep penting dengan 
cara mengorganisir informasi atau konsep dari wacana di LKS. Penggabungan 
penerapan model memorization learning berbantuan model Frayer ini juga 
membuat pembelajaran lebih menyenangkan, karena siswa bersama kelompoknya 
masing-masing mengemukakan imajinasi dalam pembuatan model Frayer terutama 
pada fase meningkatkan gambaran sensori.  Model Frayer yang telah dibuat juga 
dapat disimpan dan dipergunakan kembali bagi siswa diluar jam pelajaran untuk 
belajar kembali. Selain itu menurut Joyce (2009: 237) model ini memiliki kelebihan 
yaitu dapat diterapkan pada seluruh bidang kurikulum yang materinya menuntut 
hafalan, dapat diterapkan secara berkelompok atau secara individu, serta memiliki 
aplikasi yang cukup luas, artinya siswa dapat menggunakannya secara mandiri pada 
persoalan atau materi lain. 
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Berdasarkan Tabel 5 juga dapat diketahui bahwa dari empat tujuan 
pembelajaran, persentase yang dimiliki kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 
persentase pada kelas kontrol. Pada tujuan pembelajaran kedua yaitu 
mengidentifikasi klasifikasi hewan invertebrata, terlihat bahwa kelas eksperimen 
memperoleh persentase per tujuan pembelajaran adalah 69,64% dan kelas kontrol 
memperoleh 51,79%, hal ini jika dibandingkan dengan tiga tujuan pembelajaran 
yang lain maka persentase tujuan pembelajaran kedua ini tergolong paling rendah 
dan memiliki selisih persentase yang cukup besar diantara keempat tujuan 
pembelajaran yang lain. 
Dari tujuan pembelajaran dua ini memiliki 4 soal yang bernomor 2,5,13,dan 
17. Soal nomor 5 pada kelas eksperimen memiliki persentase paling rendah dengan 
persentase 35,71%, kemudian untuk kelas kontrol soal nomor 5 juga termasuk 
persentase yang rendah yaitu dengan persentase 39,29%. Soal nomor 5 ini meminta 
siswa untuk mengklasifikasikan anggota filum Arthropoda yaitu kelas Diplopoda 
berdasarkan ciri-ciri umum. Diantara kedelapan filum dalam invertebrata, filum 
Arthropoda memiliki cakupan pembahasan yang paling luas, karena dari filum 
Arthropoda ini diklasifikasikan menjadi lima kelas dengan ciri-ciri dan contoh yang 
banyak, dan juga dua kelas dari filum Arthropoda ini memiliki kata yang hampir 
sama yaitu Diplopoda dan Chilipoda. Kedua kelas Arthropoda ini memiliki ciri-ciri 
yang hampir sama, sehingga dari hasil wawancara dengan beberapa siswa dikelas 
eksperimen maupun kelas kontrol menyatakan bahwa masih ada kebibingungan 
untuk membedakan ciri antara kedua kelas tersebut karena kedua kelas tersebut 
memiliki ciri-ciri yang sama yaitu tubuhnya terdiri atas kepala dan badan. Sebagian 
siswa di kelas ekperimen juga terkecoh dengan ciri yang dimiliki kelas Crustacea 
dan Diplopoda yang memiliki tubuh yang terdiri antara kepala dan badan serta 
memiliki antena. Dua ciri inilah yang membuat siswa juga banyak memilih kelas 
Crustacea dibanding Diplopoda. Hal ini sudah diantisipasi disaat penjelasan oleh 
guru, dimana guru seringkali menekankan bahwa untuk membedakan kedua filum 
ini dapat dilihat dari contoh hewannya, maka dengan begitu perbedaan tubuh dapat 
dibedakan dengan jelas antara Diplopoda dan Chilopoda. 
Kesulitan siswa dapat pula dikarenakan pada model Frayer yang digunakan, 
dimana siswa hanya diminta menggambar satu contoh hewan setiap filumnya, 
sehingga gambar dari setiap kelas tidak dapat terwakili yang akhirnya berdampak 
pada siswa yang tidak sepenuhnya memahami contoh dari setiap kelas khususnya 
kelas Arthropoda.  
Selain soal nomor 5, pada tujuan pembelajaran kedua, untuk soal nomor 13 
pada kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol dengan persentase kelas eksperimen adalah 82,14% sedangkan kelas 
kontrol adalah 35,71%. Soal nomor 13 ini memiliki indikator soal yaitu 
mengklasifikasikan anggota filum Coelenterata yaitu kelas anthozoa berdasarkan 
ciri-ciri umum. Dalam proses pembelajaran, guru telah menekankan pembagian 
kelas pada Coelenterata ini dengan bantuan media power point yaitu dengan 
memberi warna yang berbeda dan memberikan kata kunci untuk mengingat ketiga 
kelas ini. Pada kenyataanya, sebanyak 16 orang siswa di kelas kontrol memilih 
jawaban Hydrozoa dibanding Anthozoa. Dari hasil wawancara kepada beberapa 
orang siswa dikelas kontrol menyatakan merasa terbebani dengan banyaknya 
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bahasa latin untuk penyebutan tiap kelas dan contohnya, sehingga banyak keliru 
dalam menjawab soal terutama soal nomor 13 ini.  
Muatan materi yang diberikan pada kedua kelas adalah sama, sehingga faktor 
yang membuat siswa kelas kontrol kurang mampu menjawab soal post-test dapat 
disebabkan karena kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran, dan 
adanya rasa acuh terhadap penjelasan yang diberikan guru pada saat proses 
pembelajaran. Ditinjau dari observasi langsung pada saat proses pembelajaran di 
kelas kontrol, sebagian siswa memang memiliki sikap acuh terhadap pelajaran, hal 
ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dan 
kenyataan dilapangan. Beberapa hal yang membuat siswa kurang antusias ini 
karena proses pembelajaran yang cenderung monoton dan tidak ada variasi dalam 
pembelajaran, ditambah dengan materi yang banyak menggunakan bahasa latin, 
membuat siswa kurang antusias dalam belajar. Pada saat presentasi kelompok, tidak 
ada satu orang pun yang bertanya, sehingga dipertemuan kedua guru berinisiatif 
untuk lebih mengingatkan bahwa akan memberikan poin tambahan bagi siswa yang 
bertanya, sehingga dipertemuan kedua ada dua orang siswa yang bertanya. 
Salah satu kelebihan dari penerapan model tersebut adalah membuat siswa 
mampu mengkonstruksi sendiri pemahaman  mengenai konsep-konsep penting 
dengan cara mengorganisir informasi atau konsep dari wacana di LKS. 
Penggabungan penerapan model memorization learning berbantuan model Frayer 
ini juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan, karena siswa bersama 
kelompoknya berperan aktif dalam mengemukakan pendapat dan imajinasi dalam 
pembuatan model Frayer terutama pada fase meningkatkan gambaran sensori.  
Model Frayer yang telah dibuat juga dapat disimpan dan dipergunakan kembali bagi 
siswa diluar jam pelajaran untuk belajar kembali. Selain itu menurut Joyce (2009: 
237) model ini memiliki kelebihan yaitu dapat diterapkan pada seluruh bidang 
kurikulum yang materinya menuntut hafalan, dapat diterapkan secara berkelompok 
atau secara individu, serta memiliki aplikasi yang cukup luas, artinya siswa dapat 
menggunakannya secara mandiri pada persoalan atau materi lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada sub materi Invertebrata yang diajarkan dengan model 
memorization learning berbantuan model Frayer memperoleh rata-rata skor post-
test sebesar 15,54. Hasil belajar siswa pada sub materi Invertebrata yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata skor post-test 
sebesar 13,82. Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan uji U Mann-
Whitney pada taraf nyata 5% diperoleh Zhitung < -Ztabel yaitu sebesar -2,75 < -1,96 
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan model memorization learning 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 
disampaikan dari peneliti adalah dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan model memorization learning berbantuan model Frayer untuk 
melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  
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